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‎Abstract‎. This study aims to obtain a more comprehensive understanding of the influence of student management, 
facilities and infrastructure management, and teacher performance on students' academic achievement at SMK PGRI 
Mojoagung, both simultaneously and partially. The research employed a quantitative approach. The sample was selected 
using the proportional random sampling technique, resulting in 58 students of SMK PGRI Mojoagung serving as the 
research respondents. Data were collected through questionnaires. The collected data were analyzed using multiple linear 
regression analysis. The results of the simultaneous test revealed that student management, facilities and infrastructure, 
and teacher performance had a significant effect on student achievement, with a significance value of 0.000 and a 
contribution effect of 53.3%. The partial test results also indicated that student management (sig. 0.000), facilities and 
infrastructure (sig. 0.001), and teacher performance (sig. 0.000) each had a significant effect on student achievement. These 
findings suggest that effective student management, adequate educational facilities and infrastructure, and optimal 
teacher performance can contribute to improving students' academic achievement.

‎Keywords ‎Student Management; Educational Facilities and Infrastructure; Teacher Performance; Learning Achievement;

‎Abstrak‎. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 
manajemen kesiswaan, pengelolaan sarana dan prasarana, serta kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMK PGRI Mojoagung, baik secara simultan maupun parsial. Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif. 
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling, sehingga diperoleh sebanyak 58 siswa 
SMK PGRI Mojoagung sebagai responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 
berupa angket atau kuesioner. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil 
pengujian secara simultan menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan, sarana dan prasarana, serta kinerja guru 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan kontribusi 
pengaruh sebesar 53,3%. Hasil pengujian secara parsial juga menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan (sig. 0,000), 
sarana dan prasarana (sig. 0,001), serta kinerja guru (sig. 0,000) masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan kesiswaan yang efektif, ketersediaan 
fasilitas yang memadai, dan kinerja guru yang optimal dapat mendukung peningkatan prestasi belajar peserta didik.

‎Kata Kunci ‎Menajemen Kesiswaan, Manajemen Sarana Prasarana, Kinerja Guru, Prestasi Belajar Siswa

‎I. Pendahuluan 

‎Pendidikan memegang peranan yang sangat penting sebagai sarana utama dalam meningkatkan mutu sumber daya 
manusia pada era globalisasi. Oleh karena itu, peningkatan prestasi belajar peserta didik menjadi salah satu 
indikator utama dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Berbagai penelitian di tingkat 
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internasional mengungkapkan bahwa mutu pendidikan dipengaruhi secara signifikan oleh efektivitas pengelolaan 
sekolah serta kualitas tenaga pendidik. Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Indonesia hingga saat 
ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan. Tantangan tersebut terutama 
berkaitan dengan pengelolaan kesiswaan, ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, serta 
belum meratanya kualitas kinerja guru di setiap satuan pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki 
masing-masing individu, tetapi juga ditentukan oleh efektivitas sistem manajemen pendidikan yang dirancang dan 
dilaksanakan secara terpadu, terarah, serta berkelanjutan. Dalam konteks ini, manajemen kesiswaan menjadi salah 
satu komponen penting dalam manajemen pendidikan yang berfungsi untuk mengelola serta mengembangkan 
potensi peserta didik secara optimal.

‎Secara konseptual, manajemen kesiswaan meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi terhadap berbagai aktivitas peserta didik yang diarahkan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang efektif 
dan kondusif. Pengelolaan kesiswaan yang dilaksanakan secara tepat, misalnya melalui penerapan sistem levelling 
dalam proses pembelajaran, dapat mendukung peningkatan kompetensi peserta didik secara bertahap dan 
terukur[1], Penerapan strategi tersebut terbukti dapat meningkatkan kualitas kompetensi dasar peserta didik secara 
bertahap dan terukur. Manajemen kesiswaan yang dilaksanakan secara efektif juga meliputi penataan lingkungan 
belajar yang mampu mendukung peningkatan konsentrasi peserta didik. Lingkungan belajar yang dikelola dengan 
baik secara manajerial memiliki hubungan positif dengan kesiapan mental peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi pembelajaran[2]. Manajemen kesiswaan yang dijalankan secara efektif juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan prestasi peserta didik melalui program pembinaan yang terstruktur[3]. Manajemen kesiswaan 
yang dijalankan secara efektif juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi peserta didik melalui program 
pembinaan yang terstruktur[4]. Manajemen sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang turut menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Secara konseptual, sarana dan prasarana merupakan komponen fisik yang 
berfungsi sebagai pendukung utama dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada era transformasi digital, 
pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya terbatas pada penyediaan fasilitas fisik, melainkan juga mencakup 
penyediaan, pengembangan, dan pemanfaatan teknologi informasi [5]. Pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari 
fasilitas pendidikan memungkinkan penyajian materi pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan efisien. 
Kondisi tersebut dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang bersifat kompleks 
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar.

‎‎Faktor lain yang berperan dalam menentukan prestasi belajar peserta didik adalah kinerja guru [6] Dalam kajian 
teori pendidikan, guru menempati posisi sentral dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai fasilitator, 
motivator, sekaligus evaluator. Kinerja guru yang optimal tercermin dari penguasaan kompetensi pedagogik yang 
baik, yang dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan supervisi akademik dan administrasi secara berkelanjutan[7]. 
Guru yang memiliki kinerja tinggi mampu mengimplementasikan kurikulum secara fleksibel, termasuk dalam 
penerapan konsep Merdeka Belajar, sehingga kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik dan 
kebutuhan individual peserta didik [8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kinerja guru yang 
didukung oleh supervisi yang efektif akan berdampak positif terhadap mutu hasil pendidikan. Sinergi antara 
manajemen kesiswaan yang tertib, ketersediaan sarana dan prasarana berbasis teknologi, serta kinerja guru yang 
profesional akan membentuk ekosistem pendidikan yang ideal. Keberadaan sarana dan prasarana modern akan 
memberikan manfaat secara optimal apabila didukung oleh guru yang memiliki kinerja tinggi dan menerapkan 
strategi pembelajaran inovatif [9]. Demikian pula, manajemen kesiswaan yang berorientasi pada pengembangan 
karakter serta peningkatan konsentrasi peserta didik akan menghasilkan capaian yang maksimal apabila ditunjang 
oleh fasilitas yang memadai dan kurikulum yang responsif terhadap perkembangan zaman.

‎Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji secara komprehensif 
pengaruh manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru terhadap prestasi belajar 
siswa. Penentuan ketiga variabel tersebut didasarkan pada teori manajemen pendidikan yang menegaskan bahwa 
pengelolaan peserta didik, penyediaan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, dan profesionalisme tenaga 
pendidik merupakan komponen yang saling terintegrasi dalam suatu sistem pendidikan. Temuan dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak sekolah maupun para pengambil kebijakan dalam menyusun 
strategi peningkatan mutu pendidikan melalui pengoptimalan ketiga aspek tersebut, sehingga dapat mendukung 
tercapainya prestasi belajar siswa secara maksimal pada masa yang akan datang.

‎II. Metode

‎Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan explanatory research yang bertujuan untuk 
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menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antarkomponen penelitian secara objektif melalui 
pengujian statistik[10], [11]. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan 
pada satu periode tertentu untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi aktual hubungan antara manajemen 
kesiswaan (X1), manajemen sarana dan prasarana (X2), serta kinerja guru (X3) terhadap prestasi belajar siswa (Y). 
Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik pada jenjang tertentu, misalnya kelas XI, di SMK PGRI 
Mojoagung. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling melalui metode simple random 
sampling. Metode tersebut digunakan karena setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai responden penelitian[12]. Penetapan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, 
yang dirumuskan sebagai berikut:

‎Jumlah sampel = n 

‎ 1+ Ne2

‎Jumlah sampel = 75 

‎ 1 + (75 x 0,052)

‎Jumlah sampel = 75

‎ 1 + 0,1875

‎Jumlah sampel = 75

‎ 1,2875

‎Jumlah sampel = 58,2 = 58

‎‎Keterangan pada rumus tersebut menunjukkan bahwa n merupakan jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, 
sedangkan e menunjukkan tingkat kesalahan (error tolerance) yang umumnya ditetapkan sebesar 5%. Penggunaan 
rumus Slovin dimaksudkan untuk memperoleh sampel yang mampu mewakili populasi dengan tingkat kesalahan 
yang relatif kecil. Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 75 siswa, diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 58 
responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu penyebaran kuesioner, 
observasi, dan dokumentasi. Variabel manajemen kesiswaan (X1), manajemen sarana dan prasarana (X2), serta 
kinerja guru (X3) diukur menggunakan kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert dengan rentang 
skor 1 sampai 5. Penyusunan instrumen mengacu pada indikator teoritis yang dikembangkan dari penelitian 
terdahulu[12], [13]. Data mengenai variabel prestasi belajar siswa (Y) diperoleh melalui studi dokumentasi berupa 
nilai akademik siswa, seperti nilai rapor maupun hasil ujian. Teknik observasi digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat data penelitian, khususnya yang berkaitan dengan kondisi sarana dan prasarana serta pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah.

‎Instrumen penelitian disusun dengan mengadaptasi butir-butir pernyataan dari berbagai penelitian terdahulu yang 
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian, kemudian dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan dan konteks 
penelitian yang dilakukan. Pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment dengan ketentuan bahwa nilai r hitung harus lebih besar daripada r tabel. Uji reliabilitas dilaksanakan 
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai α > 0,70. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji 
untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat serta 
menghasilkan data yang konsisten. Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan melalui tahapan yang tersusun secara 
sistematis, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan penelitian, analisis data, hingga penyusunan laporan hasil 
penelitian. Pada tahap awal, kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan proposal penelitian, penelaahan berbagai 
sumber pustaka yang relevan sebagai landasan teori, serta penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan 
dalam proses pengumpulan data. Tahap pelaksanaan mencakup uji coba instrumen, pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden, dan pengumpulan dokumen pendukung yang diperlukan. Tahap 
penyelesaian meliputi pengolahan data, analisis statistik, penafsiran hasil penelitian, serta penyusunan laporan 
akhir. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut dilaksanakan secara terstruktur guna menjamin validitas dan reliabilitas 
hasil penelitian.

‎Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik data masing-masing variabel, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk 



menguji hipotesis penelitian. Uji yang digunakan meliputi uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), 
serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen[14], [15], [16]. Analisis regresi diawali dengan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas guna memastikan model memenuhi persyaratan analisis. Seluruh 
tahapan pengolahan dan analisis data dilaksanakan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. 
Pemanfaatan perangkat lunak tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan ketelitian dan efisiensi dalam pengolahan 
data serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan perhitungan[17], [18]. Dengan prosedur metodologis 
yang diterapkan, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid, reliabel, serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

‎III. HASIL DAN PEMBAHASAN

‎Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, 
serta kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. Sebelum pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan serangkaian pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi antarvariabel. Setelah seluruh persyaratan analisis terpenuhi, pengujian 
asumsi klasik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Adapun tahapan pengujian yang dilakukan 
dijelaskan sebagai berikut:

‎ 1. ‎Uji Asumsi Klasik

‎ a. ‎Uji Normalitas

‎Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil uji normalitas disajikan pada Gambar 3.1 
berikut.

‎Gambar 1

‎Uji Normalitas Distribusi

‎‎Berdasarkan grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual, titik-titik residual tampak tersebar di 
sekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa residual pada 
model regresi berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

‎ b. ‎Uji Multikolinearitas

‎Pada Tabel 1 berikut, dapat dilihat hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini.

‎Tabel 1

‎Uji Multikolinearitas

‎Variabel ‎‎Tolerance ‎‎VIF ‎‎Keterangan

‎XI ‎0,755 ‎1,325 ‎Tidak terjadi gejala multikolinearitas
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‎X2 ‎0,738 ‎1,354 ‎Tidak terjadi gejala multikolinearitas

‎X3 ‎0,645 ‎1,550 ‎Tidak terjadi gejala multikolinearitas

‎Sumber: Data Primer Diolah (2026)

‎‎Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen kesiswaan (X1), 
manajemen sarana dan prasarana (X2), serta kinerja guru (X3) tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh nilai tolerance masing-masing variabel yang berada di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) yang berada di bawah 10,000.

‎‎ c. ‎Uji Heterokedastisitas

‎Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik Scatterplot. Hasil 
pengujian tersebut disajikan pada Gambar 2 berikut.

‎Gambar 2

‎Pengujian Asumsi Heterokedastisitas

‎‎Berdasarkan Gambar 2, sebaran titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu atau pola yang teratur. Titik-titik 
juga tersebar secara acak di sekitar angka nol pada sumbu X dan sumbu Y.

‎ 2. ‎Analisis Regresi Linear Berganda

‎Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen kesiswaan, 
manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa di SMK PGRI Mojoagung. Hasil 
pengujian regresi linear berganda tersebut disajikan pada tabel berikut.

‎Tabel 2

‎Uji Regresi Linear Berganda

‎Sumber: Data Primer Diolah (2026)
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‎‎Maka persamaan regresinya adalah:

‎[Y = 1,013 + 0,185X1 + 0,168X2 + 0,218X3]

‎Y = 1.013 + 0.185X_1 + 0.168X_2 + 0.218X_3

‎Y = 1.584

‎Keterangan:

‎Y = Prestasi belajar siswa

‎X1 = Manajemen kesiswaan

‎X2 = Manajemen sarana prasarana

‎X3 = Kinerja guru

‎‎Nilai konstanta sebesar 1,013 mengindikasikan bahwa apabila variabel manajemen kesiswaan, manajemen sarana 
dan prasarana, serta kinerja guru diasumsikan bernilai nol, maka prestasi belajar siswa diperkirakan memiliki nilai 
sebesar 1,013. Adapun nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut.

‎Y= Variabel prestasi belajar merupakan variabel dependen yang diprediksi berdasarkan variabel penelitian untuk 
mengkaji pengaruh manajemen kesiswaan (X1), manajemen sarana prasarana (X2), dan kinerja guru (X3). 

‎X1= Koefisien regresi variabel manajemen kesiswaan sebesar 0,185 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 
satuan manajemen kesiswaan akan meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 0,185 satuan, dengan asumsi 
variabel lain konstan.

‎X2= Koefisien regresi manajemen sarana prasarana sebesar 0,168 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan 
sarana prasarana akan meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 0,168 satuan. 

‎X3= Koefisien regresi kinerja guru sebesar 0,218 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan kinerja guru akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 0,218 satuan. 

‎‎‎ 3. ‎Pengujian Hipotesis

‎Uji F (Simultan)

‎Uji F merupakan salah satu pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel manajemen 
kesiswaan (X1), manajemen sarana dan prasarana (X2), serta kinerja guru (X3) secara simultan terhadap variabel 
prestasi belajar siswa (Y). Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah seluruh variabel independen secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F disajikan pada tabel berikut.

‎Sumber: Data Primer Diolah (2026)

‎Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,178 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru secara 
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bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

‎Uji t/Parsial 

‎Besarnya pengaruh masing-masing dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada tabel berikut.

‎Tabel 2

‎Hasil Uji t

‎Berdasarkan hasil analisis, diperoleh temuan sebagai berikut. 

‎a. Variabel manajemen kesiswaan (X1) terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar (Y) siswa SMK PGRI 
Mojoagung. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai thitung yang lebih besar daripada ttabel serta nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H2 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa pengelolaan kesiswaan yang 
efektif mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

‎b. Variabel manajemen sarana dan prasarana (X2) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar (Y) siswa SMK PGRI Mojoagung. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung sebesar 3,500 yang melebihi nilai 
ttabel sebesar 1,986, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa. 

‎c. Variabel kinerja guru (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar (Y) siswa SMK PGRI 
Mojoagung. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung sebesar 4,243 yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1,986, serta 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kinerja guru, semakin 
tinggi pula prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

‎Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan merupakan variabel yang memberikan 
pengaruh paling dominan terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 4,826, 
yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan variabel independen lainnya.

‎‎ 4. ‎Koefisien Determinasi (R2)

‎Secara konseptual, koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk mengukur kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen melalui variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian. 
Semakin besar nilai R², semakin besar pula proporsi variasi pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh model 
regresi. Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

‎Tabel 3

‎Uji Koefisien Determinasi (R2)
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‎Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,533. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 
variabel manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru mampu menjelaskan variasi 
prestasi belajar siswa di SMK PGRI Mojoagung sebesar 53,3%. Sementara itu, sebesar 46,7% variasi prestasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

‎PEMBAHASAN 

‎Pengaruh Manajemen kesiswaan manajemen sarana prasarana dan kinerja guru terhadap prestasi belajar 

‎Secara simultan, manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru terbukti memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK PGRI Mojoagung. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 53,3% terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi 
belajar siswa tercermin dari kemampuan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, pencapaian nilai 
rapor yang baik, serta berkembangnya keterampilan, minat, dan bakat yang dimiliki peserta didik.

‎‎Prestasi belajar menggambarkan tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam memenuhi tujuan 
pembelajaran selama menempuh proses pendidikan. Capaian tersebut dapat diketahui melalui berbagai bentuk 
penilaian, seperti nilai akademik, hasil ujian, maupun evaluasi lainnya yang menunjukkan tingkat pemahaman dan 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Keberhasilan belajar tidak hanya tercermin dari 
kemampuan intelektual, tetapi juga meliputi perkembangan sikap, kemampuan berinteraksi secara sosial, 
kematangan emosional, serta keterampilan praktis yang diperoleh peserta didik selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi umumnya memiliki peluang yang lebih besar untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta memperoleh kesempatan mengikuti berbagai program 
beasiswa. Capaian akademik yang baik juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mendorong siswa untuk terus 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 

‎Pengaruh Manajemen Kesiswaan Terhadap Prestasi Belajar

‎Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa SMK PGRI Mojoagung. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin efektif pelaksanaan 
manajemen kesiswaan, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Beberapa aspek 
manajemen kesiswaan yang berkontribusi terhadap prestasi belajar meliputi pengaturan jadwal masuk, waktu 
istirahat, dan jam pulang sekolah yang terorganisasi dengan baik, kemudahan dalam pengelolaan administrasi 
sekolah, penerapan kurikulum yang efektif, penataan ruang kelas yang rapi, pengelolaan sarana pembelajaran di 
kelas, keterjangkauan biaya pendidikan, profesionalisme guru dalam mengajar, serta terjalinnya komunikasi yang 
baik antara guru dan orang tua siswa.

‎Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa manajemen kesiswaan 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa[19], [20], [21], [22], [23]. Manajemen kesiswaan dapat 
diartikan sebagai seluruh upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengelola peserta didik agar proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Pengelolaan kesiswaan yang baik, termasuk penyediaan 
layanan akademik yang optimal, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar.

‎Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana Terhadap Prestasi Belajar 

‎Berdasarkan hasil analisis, manajemen sarana dan prasarana terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa SMK PGRI Mojoagung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
yang baik dapat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Beberapa bentuk dukungan sarana dan prasarana 
yang berkontribusi terhadap prestasi belajar antara lain ketersediaan meja dan kursi yang masih layak digunakan, 
penyediaan buku dan komputer sebagai pendukung kegiatan pembelajaran, serta tersedianya fasilitas olahraga 
beserta perlengkapannya untuk mendukung pengembangan kreativitas siswa.
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‎Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa[24], [25], [26]. 
Pengelolaan sarana dan prasarana meliputi penyediaan, pemeliharaan, serta pengawasan terhadap berbagai 
fasilitas sekolah yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti meja, 
kursi, alat tulis, dan perangkat elektronik, mampu meningkatkan semangat belajar siswa serta mendorong 
partisipasi aktif dalam kegiatan akademik.

‎Sarana dan prasarana yang terpelihara dengan baik tidak hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga memberikan 
rasa aman bagi siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Kondisi tersebut memungkinkan siswa untuk lebih 
berkonsentrasi dalam belajar dan mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan sarana 
dan prasarana yang efektif memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

‎Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar 

‎Hasil analisis data menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
SMK PGRI Mojoagung. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja guru, maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Kinerja guru yang mendukung peningkatan prestasi belajar tercermin 
dari kesesuaian bidang keahlian dengan mata pelajaran yang diampu, penguasaan materi pembelajaran, 
kemampuan menjelaskan materi secara jelas, kedisiplinan dalam mengajar, serta tingkat kehadiran guru yang tinggi.

‎Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kinerja guru memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa[27], [28], [29], [30]. Guru yang menunjukkan kinerja 
optimal pada umumnya mampu menyelenggarakan proses pembelajaran secara profesional, menguasai materi ajar 
dengan baik, serta memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Kompetensi tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik.

‎Seorang guru yang profesional tidak hanya memiliki penguasaan yang kuat terhadap materi pelajaran, tetapi juga 
mampu menyajikannya dengan cara yang menarik, komunikatif, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan 
strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk pemanfaatan teknologi serta pendekatan pembelajaran yang 
interaktif, dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung sehingga 
mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Siswa yang memperoleh dukungan dan motivasi dari guru 
cenderung memiliki semangat belajar yang lebih tinggi sehingga berdampak positif terhadap pencapaian akademik. 
Guru yang responsif terhadap kebutuhan siswa juga mampu menciptakan hubungan interpersonal yang positif, 
sehingga terbentuk lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan nyaman. Temuan ini mempertegas bahwa peran 
guru sangat penting dalam mendukung peningkatan prestasi belajar siswa.

‎IV. KESIMPULAN DAN SARAN

‎Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan prasarana, serta kinerja guru memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa SMK PGRI Mojoagung, baik secara simultan maupun parsial. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut berkontribusi penting dalam mendukung efektivitas proses 
pembelajaran serta mendorong peningkatan prestasi belajar peserta didik. Di antara ketiga variabel yang diteliti, 
manajemen kesiswaan merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap prestasi belajar 
siswa, yang ditunjukkan oleh nilai Beta sebesar 0,381 dan nilai thitung sebesar 4,826. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa pengelolaan peserta didik yang dilaksanakan secara efektif, meliputi pengaturan kegiatan pembelajaran, 
penerapan kedisiplinan, pengelolaan administrasi sekolah, serta terjalinnya komunikasi yang baik antara pihak 
sekolah dan orang tua, mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif sekaligus meningkatkan motivasi belajar 
siswa.

‎Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 53,3%. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa variasi prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel manajemen kesiswaan, manajemen sarana dan 
prasarana, serta kinerja guru sebesar 53,3%, sedangkan sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dikaji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi belajar siswa memerlukan dukungan dari 
berbagai komponen pendidikan secara terpadu dan berkelanjutan.
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